
































































































































































































































saling mengenal, akrab, bahkan ada yang menjalin hingga menjadi ikatan 

persaudaraan. Kekhususan pola perdagangan yang ada di pasar tradisional 

memang melalui proses tawar menawar itu. Proses tawar menawar itupun 

tidak hanya dilakukan antara pedagang dengan pembeli saja, melainkan 

juga terjadi antara pedagang dengan para pemasok barang, para pengepul, 

maupun dengan para petani lokal yang menjual basil buminya. 

Di samping itu, kekhususan lain yang menjebabkan pasar tradisional 

menjadi pusat pertukaran barang yang masih tetap 'diminati' oleh sebagian 

besar masyarakat, karena jalur distribusi barang yang lebih pendek, tidak 

terkena pajak atau pungutan yang relatif besar, sehingga nilai jual barang 
menjadi relatif murah. Hasil penelitian yang dilakukan di Pasar Tradisional 

Johar, menunjukkan bahwa pola perdagangan terjadi antarpedagang sangat 
bervariatif. Secara umum, masing-masing pedagang mempunyai pelanggan 

tetap siapa saja yang selalu memasok barang, dengan persyaratan yang 

berlainan pula. Tahap pembayaran bisa dilakukan secara kontan, bertahap, 

atau dengan cara ngalap nyaur, yaitu barang yang telah dipasok beberapa 

waktu yang lalu dibayar, ketika pemasok menyetor barang berikutnya. 

Tentu saja sistem pembayaran seperti itu bisa dilakukan setelah adanya 

perjanjian terlebih dahulu diantara kedua belah pihak. 
Secara umum, seorang pedagang di pasar tradisional Johar, bisa 

mempunyai beberapa orang pemasok barang, tergantung komoditas 

yang dijualnya. Akan tetapi jalur distribusi perdagangan itu kira-kira bisa 
dikelompokan menjadi lima jenis yakni perolehan barang yang berasal 

dari: 

(1) pabrik melalui sales; 
(2) pedagang besar (sifatnya tetap dan ajeg); 
(3) pedagang grosir atau pengepul (biasanya berasal dari luar daerah); 

(4) pedagang lokal (tergantung komoditas berasal); serta 
(5) perseorangan (sifatnya tidak tetap, clan tidak ajeg). 

Misalnya, seorang pedagang yang berjualan sembako, mungkin bisa 

mendapatkan barang dari petani langsung, dari pabrik melalui seorang agen 
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atau sales apabila itu komoditas pabrikan seperti minyak goreng, terigu, 

procluk-procluk mie instan, kecap; clari peclagang besar, peclagang prosir, 

ataupun clari perseorangan. Barang komoditas yang berasal clari pabrik 

biasanya beasal clari pabrik-pabrik besar yang acla di kota Jakarta, Surabaya, 
Malang, Bekasi yang diantar melalui sales clan menggunakan mobil box. 

Barang pabrikan melalui sales. Di clalam satu kali mengantar 
barang, seorang sales kemudian akan memasok kepacla beberapa orang 
peclagang di sebuah pasar yang sama, clan akan berpinclah ke pasar-pasar 
tradisional lainnya. Barang-barang pabrikan saat diclominasi oleh procluk 

clari label procluksi unilever, yang hingga kini telah 'merajai' hampir semua 
kebutuhan pokok warga masyarakat seperti sabun, shampoo, mie instan, 

kecap, susu, minyak goreng, clan sebagainya. Pembayaran barang-barang 
pabrikan ini biasanya dilakukan clengan sistem bertahap, atau acla pula 
sebagian peclagang yang hanya memesan barang-barang tertentu saja, 
melalui telepon. Untuk jenis barang komoditas yang dipesan peclagang 
melalui telepon kepacla sales, biasanya berupa barang clagangan yang cepat 
laris di pasaran, clan sis tern pembayaran pun dilakukan secara tunai (cash). 
Hal seperti itu hampir dilakukan oleh sebagian besar peclagang sembako 
yang beracla di pasar Johar Selatan. 

Barang berasal dari pedagang besar. Peclagang pasar Johar, 
ternyata juga menganclalkan barang-barang komoditasnya berasal clari 
para peclagang besar, yang sebagian besar berasal clari luar kota Semarang. 
Para peclagang besar tersebut antara lain berasal clari Ambarawa (sayur­
mayur), Ungaran (bumbon), Purwodadi (keclelai), Malang (bawang), Brebes 
(brambang), clan sebagainya. Secara umum, memang peclagang besar ini 
aclalah para pengepul yang bermoclal besar, karena mereka bisa membeli 
barang dagangan, terutama barang clagangan lokal yang menjadi komoditas 
anclalan suatu claerah. Misalnya, cabai clari Malang, Banyuwangi, )ember; 

brambang clari Brebes, bawang clari Jakarta clan Malang, sayuran clan buah­
buahan clari Banclungan, Malang, Ambarawa clan sebagainya. 
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Demikian dengan para sales yang memasok barang pabrik, para 
pedagang besar ini juga memasok barang dagangannya kepada beberapa 
para pedagang Pasar Johar yang telah menjadi langganannya. Sistem 
pembayaran sebagian besar pedagang Pasar Johar, dilakukan secara 
tunai, sebab pedagang Johar biasanya hanya membeli salah satu produk/ 
komoditas yang sudah habis saja. Hal itu dikarenakan barang-barang 
dagangan dari para pedagang besar daerah tidak bisa bertahan lama, seperti 
brambang, bawang, buah-buahan, sayuran. 

Barang dari pedagang grosir. Pasar tradisional Johar tergolong 
sebagai pasar yang besar, sehingga berbagai produk dagangan yang ada 
di Johar didatangkan dari beberapa macam jenis pedagang, termasuk 
pedagang grosir. Distribusi barang yang dilakukan oleh pedagang grosir 
sangat bervariasi, terutama barang-barang kebutuhan sekunder seperti 
asesoris (kacamata, tas, sepatu), maupun pakaian, serta barang-barang 
elektronik. 

Keuntungan pedagang pasar Johar dengan memanfaatkan pedagang 
grosir untuk memasok barang dagangannya antara lain, pembayarannya 
yang tidak dilakukan secara tunai, tetapi bisa dilakukan secara ngalap 
nyaur. Artinya, bahwa barang dangangan yang telah dipasok beberapa 
waktu yang lalu, akan dibayar jika pedagang grosir datang untuk memasok 
barang dagangan yang baru. Atau, bisa juga terjadi bahwa barang-barang 
yang dipasoknya merupakan barang-barang titipan. Apabila barang-barang 
itu tidak laku, boleh ditukarkan dengan model yang baru. Sebagian besar 
pedagang pakaian yang ada di Pasar Johar memanfaatkan sistem yang 
berlaku seperti itu. Keuntungan lain adalah barang-barang yang dijualnya 
selalu mengalami sirkulasi, sehingga selalu mengikuti perkembangan mode 
sesuai dengan selera pembeli. Pedagang grosir yang selalu memasok pakaian 
di pasar Johar sebagian besar berasal dari Jakarta, Bandung, Pekalongan, 
serta Sala. 

Selain itu, biasanya barang-barang yang dipasok dari pedagang grosir 
juga relatif murah, karena barang yang diambil dalam hitungan kodian 
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atau dalam skala besar maupun dalam skala kecil atau eceran. Pedagang 
grosir akan kembali memasok barang dagangannya dalam tempo yang 
relatif singkat, yakni kurang dari sebulan. Keuntungan lain yang diperoleh 
penjual adalah ia hanya membayar barang-barang yang hanya laku terjual 
saja, sehingga tidak membebani penjual. Dengan kata lain, barang-barang 
yang dijual hanyalah barang-barang titipan. 

Barang dari Pedagang Loluzl. Yang dimaksud dengan pedagang 
lokal adalah pedagang sebagai pemilik langsung dari suatu komoditas 
tertentu. Atau bisa jadi pedagang lokal juga berperan sebagai petani yang 
menanam barang-barang tersebut. Pedagang lokal yang ikut serta memasok 
barang ke pasar Johar, sebagian besar berasal dari sekitar wilayah Semarang, 
yang antara lain berasal dari Demak, Kendal, Gunung Pati (Ungaran), 
Ambarawa, Kudus, Purwodadi, serta Jepara. Barang-barang yang dipasok 
berupa hasil bumi seperti kedelai, kacang tanah, brambang, bumbon, 
buah-buahan, serta sayuran. 

Sistem pembayaran yang berlaku biasanya terjadi dalam waktu 
singkat, bahkan sering kali pedagang lokal langsung meminta sistem 
pembayarannya secara tunai atau kontan. Hal itu terjadi dengan alasan 
produk yang dijual merupakan produk yang tidak tahan lama, mudah 
mengalami pembusukan sehingga pemasok (pedagang lokal) akan merugi. 
Bagi pedagang kecil, biasanya akan mengambil barang dari pedagang lokal 
dalam jumlah sedikit, clan sangat tergantung dari modal yang dimiliki. 
Pedagang seperti ini sebagian besar merupakan pedagang pribumi. Mereka 
tidak berani berspekulasi untuk menimbun barang dalam jumlah banyak, 
karena resiko yang harus ditanggung terlalu tinggi (barang cepat busuk 
clan tidak laku). 

Pedagang Perseorangan. Walaupun dalam jumlah relatif kecil, 
ternyata ada sebagian pedagang Pasar Johar yang memanfaatkan 
pedagang perseorangan dalam pengadaan barang-barang dagangannya. 
Barang dagangan yang dipasok dari pedagang perseorangan juga berlaku 
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di kalangan 'pedagang kecil', dengan modal yang kecil pula. Dengan 
kondisi kedua pihak yang seperti itu, maka barang-barang yang dipasok 
dari pedagang perseorangan biasanya barang yang tidak tahan lama atau 
barang yang tidak awet. Barang-barang yang dipasoknya antara lain berupa 
makanan tradisional yang siap dimakan. Pedagang perseorangan ini 
biasanya para ibu rumah tangga, catering, atau mereka yang mempunyai 
ketrampilan memasak. Oleh karenanya, sirkulasi makanan ini pun tidak 
begitu lama, hanya dalam hitungan hari. Pagi hari ia memasok, dan barang 
diambil sore hari. Sistem pembayarannya dilakukan secara kontan hari itu 
juga, yaitu barang yang terjual langsung dibayar, dan makanan yang tidak 
laku dibawa pulang kembali. Memang sangat sedikit pedagang Pasar Djohar 
yang memanfaatkan sistem seperti ini. 

Proses ]ual-Beli. Keberadaan pasar tradisional sebagai tempat 
berlangsungnya proses jual-beli, sesunggguhnya merupakan fenomena 
yang sangat unik, dan tidak ditemui di dalam pasar modern (swalayan, 
supermarket, hipermaket). Salah satu ciri utama proses jual-beli yang terjadi 
di pasar tradisional adalah adanya proses tawar menawar yang dilakukan 
pembeli kepada penjual. Di dalam proses itulah seringkali terjalin ikatan 
emosional di antara keduanya. Bahkan disisi lain, ikatan emosional akan 
membentuk suatu hubungan persaudaraan, atau sebaliknya justru bisa 
menumbuhkan perseteruan di antara keduanya. 

Bagi kalangan sukubangsa tertentu (Minangkabau misalnya) proses 
jual-beli lebih senang dilakukan di pasar tradisional, karena di arena 
itulah proses tawar menawar bisa tumbuh secara langsung, sehingga akan 
menciptakan proses komunikasi yang lancar. Melalui proses tawar-menawar 
secara tidak langsung akan melahirkan interaksi di antara pembeli dengan 
penjual, sehingga kadangkala akan terjadi pertukaran informasi. Dengan 
demikian pasar tradisional menunjukkan perannya tidak hanya sebagai 
arena pemenuhan barang secara ekonomi, melainkan juga menumbuhkan 
terjadinya perubahan-perubahan secara kultural. 
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Sebagian besar pedagang Pasar Djohar, melaksanakan transaksi jual­
beli secara langsung, dilakukan kepada calon pembeli dengan menggunakan 
sistem tawar-menawar, Proses tawar menawar terjadi hampir meliputi 

seluruh komoditas yang dijual di pasar Djohar, antara lain pangan, sandang, 
maupun asesories. Khusus untuk komoditas pangan harga jadi melalui 
proses tawar menawar disetujui kedua belah pihak (penjual-pembeli) 
menentukan harga jadi tidak turun jauh dari harga penawaran, yaitu 
sekitar 10%-20%. Sementara untuk komoditas sandang beserta asesories, 
mengalami kesepakatan harga yang jauh di bawah harga penawaran, bahkan 
bisa mengalami penurunan harga hingga 50%. 

Selain itu, untuk komoditas sandang dibedakan antara penjual 
yang berperan sebagai "bakul" dengan pembeli biasa. Bagi bakul, akan 
diperlakukan sama sebagai pedagang, sehingga harga yang ditentukan 
biasanya jauh lebih rendah. Secara umum, bagi pedagang sandang telah 
paham benar karakteristik pembeli yang ada di Pasar Djohar ini. Sebagian 
besar, mereka merupakan pelanggan tetap. Di samping itu, penentuan 
harga seringkali juga berdasarkan 'komisi' yang diberikan penjual, untuk 
sejumlah barang yang dibeli. Besarnya 'komisi' masing-masing barang 
berlainan. Khusus untuk sandang misalnya, seorang pembeli akan 
mendapatkan keringanan harga jika membeli secara kodian atau dalam 
jumlah yang banyak, hal itu tentu sangat berlainan dengan pembeli yang 
membeli barang secara bijian. Perbedaan harga seperti itu terutama berlaku 
bagi pelanggan tetap. 

Hal yang hampir sama juga berlaku bagi pedagang buah, khusus 
pedagang buah pasar Djohar, terutama yang dipusatkan di Pasar Ya'ik, 
merupakan pedagang besar. Mereka bisa dikategorikan sebagai pedagang 
grosir yang menjual buah-buahan dalam skala besar. Dengan demikian, 
para pembeli yang ada di kios ini merupakan pedagang-pedagang buah 
yang menjual secara eceran, bahkan untuk komoditas buah segar pasar 
swalayan pun juga diperoleh dari Pasar Ya'ik. Oleh sebab itu, untuk kawasan 
Semarang clan sekitarnya, pengadaan buah-buahan, memang Pasar Ya'ik 
menjadi sentranya. Bagi pembeli yang berstatus sebagai pedagang buah, 
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pembayaran tidak dilakukan secara tunai. Mereka akan membayar setelah 
barang dagangan terjual, clan uang diberikan bersamaan dengan pembelian 
barang pada tahap berikutnya, atau istilahnya ngalap nyaur. 

Sangat sedikit sekali pembeli buah yang membayar dengan sistem 
tunai atau cash. Sebab, pembeli yang sekaligus sebagai pedagang sebagian 
besar merupakan pelanggan tetap yang selalu membeli buah di Pasar Ya'ik. 
Hal serupa juga berlaku untuk komoditas sayuran (terutama cabe) yang 
dilakukan oleh pedagang besar atau peclagang grosir. Di pasar Djohar, 
terdapat seorang peclagang besar cabe yang menjual komoditasnya secara 
besar-besaran. Pedagang ini menjadi pemasok tetap untuk pabrik-pabrik mie 
instan ternama (lndofood, Sedap, SuperMie). Namun clemikian, ia juga tetap 
menjual komoditasnya kepada para pembeli di Pasar Djohar, entah itu sebagai 
pedagang kecil, warung, atau para usahawan catering clan rumah makan. 

Bagi pembelian yang clilakukan oleh pabrik, pembayaran bisa 
dilakukan clengan tenggang waktu yang relatif lama, maksimal 2 minggu 
hingga satu bulan. Sementara, untuk para pembeli/peclagang kecil, 
maksimal pembayaran dilakukan selama clua minggu, clan itupun berlaku 
bagi pelanggan tetap. Selebihnya, bagi pembeli-pembeli biasa transaksi 
dilakukan secara tunai. Harga yang ditentukannya pun juga berlainan. 
Untuk konsumsi pabrik, harga relatif lebih tinggi, karena merupakan 
komoditas unggul berbecla clengan komoditas yang dijual di pasar Djohar. 
Cabe untuk kalangan pabrik, merupakan cabe pilihan, sehingga harganya 
pun sedikit lebih mahal. Sementara cabe yang dijual di pasar Djohar 
merupakan ca be 'kelas clua', karena merupakan hasil 'sortiran' yang 
diperuntukan pabrik, walaupun kondisi cabe masih bagus, clan tentu saja 
harganya pun lebih murah. 

Bagi pelanggan tetap, penentuan harga ticlak dilakukan melalui proses 
tawar-menawar. Akan tetapi harga lebih sering ditetapkan oleh peclagang, 
sehingga calon pembeli hanya menurut saja. Hatga akan mengalami 
kenaikan apabila harga beli procluk di tingkat bawah juga naik. Namun 
clemikian, bagi pelanggan tetap hanya mengikuti saja perkembangan harga 
yang telah ditentukan peclagang. 
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Tabel 5.1 Pola Perdagangan Pasar Djohar 

No. 
Pola Perdagangan 

Jenis Barang 
Berdasarkan Asal Baran~ 

1. Pabrik melalui peran sales Barang-barang pabrikan seperti pasta 

gigi, sabun, shampoo,minyak goreng, 
kecap, penyedap rasa, deterjen, barang 
elektronik dsbnva. 

2. Pedagang besar Sayuran,buah-buahan,bumbon,kedelai, 

kacanl! tanah, bawanl!, brambanl!, cabe,. 
3. PedaiYanl! (!rosir Asesoris, kacamata, sepatu, tas, pakaian 
4. Pedagang lokal Barang-barang basil bumi, seperti kacang 

tanah, kedelai, bumbon, sayuran, buah-
buahan 

5. Perseorangan/ pedagang Makanan tradisional, kue-kue basah, 
eceran cinderamata, piala, sovenir 

Sumber: Data Primer, 2006 

Peran pedagang yang ada di Pasar Djohar, ternyata tidak terbatas 
kepada pelayanan pembeli kecil saja, melainkan juga memberikan pasokan 
kepada pedagang-pedagang besar yang terdapat di kota-kota lain seperti 
Jakarta, Malang, Surabaya, Solo, clan sebagainya. Atau bisa juga terjadi 
pola perdagangan tersebut dibangun antarsesama pedagang pasar Djohar. 
Pola perdagangan tersebut bila dirinci lebih teliti, maka dapat dibedakan 
menjadi: 
1. Pedagang besar Djohar (agen) --+ pedagang besar Djohar (sub agen) 

--+ pedagang kecil Djohar. 
2. Pedagang besar Djohar (pribumi) --+ pedagang kecil Djohar 

(pribumi) 
3. Pedagang besar Johar (non pribumi) --+ pedagang kecil Djohar 

(pribumi) 
4. Pedagang besar (importir) --+ pedagang besar Djohar (PT) --+ sub 

agen --+ pedagang kecil 
5. Pedagang besar--+ pedagang kecil/perseorangan. 

Eksistensi Pasar Traclisional: 
Relasi dan Jaringan Pasar Traclisional cli Kota Semarang-Jawa Tengah 109 



C. Jaringan Pasar Tradisional Kota 
Pasar tradisional Djohar Semarang, merupakan salah satu pasar 

tradisional yang beracla di kota besar, clan hingga kini masih tetap eksis. 
Pasar Djohar dibangun oleh seorang arsitektur Belancla, Herman Thomas 
Karsten pacla tahun 1939. Menurutnya, pasar Djohar memang dirancang 
sebagai "pasar rakyat", sebagai "waclah" guna menampung clan mencukupi 
kebutuhan warga Semarang, terutama clalam pemenuhan kebutuhan 
hiclup secara ekonomi. Sebagai "pasar rakyat", Djohar dirancang untuk 
mengimbangi kawasan Bojong (sekarang menjadi jalan Pemucla) yang saat 
itu merupakan tempat perbelanjaan kaum elit (Soesilo, 2006). Letaknya 
memang sangat strategis, karena terletak di pusat perclagangan kota, muclah 
diakses oleh berbagai jalur kenclaraan, serta bangunan pasar yang besar clan 
bisa menampung hampir semua komoditas. Di samping itu, pasar Djohar 
bisa dikatakan sebagai 'ikon' kota Semarang yang telah melegencla sejak 
clahulu. Keberaclaannya hingga sekarang masih dibutuhkan oleh sebagian 
besar warga masyarakat yang menginginkan barang-barang komoditas 
clengan harga yang 'relatif murah'. Hal itu sangat logis, sebab mata rantai 
jalur perclagangan yang terbentuk di Pasar Djohar, relatif lebih penclek, 
tanpa dibebani pajak, serta biaya sewa yang lebih murah. 

Komoclitas yang dijual di pasar Djohar, sangat beraneka ragam, 
meliputi keperluan pangan clan sanclang, yang clibutuhkan warga 
masyarakat setiap hari. Barang-barang komoditas yang dijual di sana berasal 
clari berbagai tempat, baik clari sekitar wilayah Semarang, kota-kota di 
Jawa Tengah, Jawa Timur, DKI, hingga procluk-procluk impor. Jaringan 
perclagangan pun mulai terbangun, baik berasal clari pasar tradisional kota, 
pasar tradisional clesa, maupun pabrik. Walaupun distribusi barang harus 
melalui beberapa tahapan, namun mata rantai yang terjalin, masih dinilai 

cukup singkat clan penclek. 
Di era tahun 1980-an, khususnya untuk wilayah Semarang, pasar Djohar 

bisa dikatakan sebagai pasar incluk. Artinya, bahwa berbagai komoditas yang 
dijual di pasar-pasar tradisional sekitar Semarang, dipenuhi clari pasar Djohar. 
Sebagaimana perannya sebagai pasar incluk, komoditas yang dijual di pasar 
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Djohar berasal dari "kantong-kantong" perekonomian di sekitar wilayah 

Semarang, yang menjadi sentra produk tertentu. Peran pedagang besar sangat 

mendominasi saat itu. Dengan demikian tidak mengherankan apabila pasar 

Djohar seringkali disebut dengan pasar gedhe. 
Keberadaan pasar Djohar terhadap pasar-pasar tradisional kota tentu saja 

sangat dibutuhkan. Saat ini, keberadaan Pasar Djohar tidak seperti dahulu, clan 

tahun 1980-an merupakan awal kelesuan yang dirasakan oleh sebagian besar 

Pasar Djohar, terutama karena berkembangnya pasar-pasar tradisional yang 

berada di pinggiran kota Semarang. Di tahun 1980-an, hampir seluruh pedagang 
pasar-pasar tradisional kota, selalu mengambil barang dari pasar Djohar. Pasar 

Djohar menjadi tempat kulakan mereka. Di seluruh wilayah Semarang, 

hingga saat ini terdapat sekitar 42 pasar tradisional yang tersebar di seluruh 

wilayah (meliputi wilayah Semarang Utara, Tengah, Barat, Selatan clan Timur). 

Keberadaan pasar tradisional mulai berkembang clan bertambah, semenjak 

tumbuhnya permukiman baru di sekitar pinggiran kota. Dari sejumlah 42 pasar 

tradisional yang ada di seluruh wilayah Semarang, hanya 19 pasar tradisional 

yang dapat dikatakan sebagai pasar lama, karena pembangunannya dilakukan 
sebelum tahun 1980-an. Selebihnya merupakan pasar-pasar tradisional ''baru'' 

yang keberadaannya seiring dengan perkembangan permukiman di pinggiran 

kota. Kesembilan belas pasar tradisional 'lama' tersebut antara lain pasar 

Genuk, Kedungmundu, Gayamsari,Jangli,Jatingaleh, Peterongan, Simongan, 

Gunungpati, Mirjen, Ngaliyan, Mangkang, Jerakah, Karangayu, Boomlama, 

Purwogondo, Randusari, Sampangan, Rejomulyo, serta pasar Angger. 

Pada prinsipnya, jaringan pasar tradisional terbentuk semacam aclanya 

saling ketergantungan di antara keduanya, clan peran Pasar Djohar sebagai 

sentralnya. Dalam arti bahwa ada sebagian komoditas yang dijual di pasar-pasar 

tradisional yang ada di pinggiran kota Semarang, diperoleh dari pasar Djohar. 

Misalnya, untuk pasar-pasar tradisional yang terletak di wilayah Semarang 

Barat seperti pasar Karangayu, Ngaliyan, serta Kemangkang, sebagian besar 

pedagang mengambil barang komoditasnya dari pasar Djohar, terutama 

untuk jenis bumbon atau rempah-rempah. Demikian sebaliknya, untuk jenis 

sayuran yang dijual di pasar Djohar berasal dari pasokan pedagang/ pengepul/ 
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tengkulakyang ada di Pasar Kemangkang, karena secara umum jenis sayuran 

ini diperoleh dari para petani di sekitar pasar Kemangkang. Adanya proses 
saling timbal balik ini sebenarnya sangat menguntungkan bagi keberadaan 
kedua pasar tersebut, sebab perputaran barang komoditas lebih bervariatif, 
perputaran barang menjadi lebih singkat, tidak menumpuk di sebuah pasar 
saja, serta harganya pun relatif lebih murah, karena jaringan yang terbentuk 
lebih singkat clan dekat 

Bentuk jaringan yang serupa juga terjadi dengan pasar-pasar 
tradisional lainnya seperti Pasar Bulu yang terletak di wilayah Semarang 
Tengah clan Pasar Mrican yang terletak di wilayah Semarang Timur, 
terutama untuk jenis barang kebutuhan sehari-hari, serta pasar Mranggen, 
pasar Peterongan, serta pasar Beteng. Saat ini, seiring dengan pembangunan 
sarana transportasi clan sistem informasi yang sangat mudah, maka 
jaringan antarpasar tradisional kota di Semarang, cenderung melemah. 
Untuk keperluan barang-barang komoditas yang di jual di pasar-pasar 
tradisional kota, clan terletak di pingggiran, lebih sering dipasok oleh 
para petani, supplier, atau pedagang besar daerah secara langsung. Selain 
jaraknya yang relatif lebih dekat jika dibandingkan dengan keberadaan 
Pasar Djohar yang terletak di 'pusat kota Semarang', kecuali itu letak 
pasar tradisional pinggiran kota ternyata jauh lebih mudah dijangkau, 
terutama dari hambatan kemacetan kota. Dengan demikian para pemasok 
barang dari luar kota Semarang akan lebih senang memasok barangnya 
kepada pedagang-pedagang yang berada di pasar tradisional pinggiran 
kota. Kecuali, singkatnya jalur perdagangan antarpedagang di pasar 
tradisional kota, ternyata juga akibat kemudahan sarana telekomunikasi 
yang berkembang saat ini. Pemasok menjadi lebih mudah dalam pemesanan 
barang, melalui telpon seluler yang dimiliki. 

Melihat kondisi yang demikian, maka Pasar Djohar saat ini ( terutama 
setelah tahun 1980-an) tidak lagi disebut sebagai pasar induk. Apalagi 
saat ini dengan adanya pemekaran kota Semarang, serta perkembangan 
permukiman penduduk di pinggiran kota menjadikan keberadaan pasar­
pasar tradisional kota membentuk jaringan tersendiri, dan tidak lagi selalu 
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bergantung kepada komoditas yang berasal dari Pasar Djohar. Adapun 

pasar-pasar tradisional yang dikategorikan sebagai pasar tradisional kota 
'baru' karena keberadaannya sejalan dengan perkembangan kota antara 

lain; Pasar Banyumanik, Pedurungan, Bangetayu, Danar, Wonodri, Dargo, 

Waru Indah, Udan Riris, Kagok. 
Mengingat letaknya yang lebih strategis di dekat permukiman, maka 

pembeli pasar Djohar pun mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 
Penduduk yang bermukim di pinggiran kota cenderung lebih senang 
berbelanja di pasar tradisional di sekitar tempat tinggalnya. Selain itu, kini 
jaringan perdagangan Pasar Djohar dengan pasar-pasar induk di kota-kota 
besar (Jakarta, Surabaya, Malang, Solo) juga tidak seramai dahulu lagi. Saat 
ini, pasokan barang yang terjadi di pasar tradisional kota-kota tersebut, 
dipasok dari pedagang setempat. 

D. Posisi Pasar Tradisional Terhadap Pasar Modern 
Keberadaan pasar modern (mal Matahari clan lainnya) yang letaknya 

dekat dengan Pasar Johar tidak memiliki pengaruh sama sekali. Bahkan 

Mal Matahari hampir tutup, padahal baru beberapa tahun berdiri. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: 1. karena Mal Matahari letaknya 

terlalu dekat dengan Pasar Johar clan jalur transportasi yang sangat ramai 
sehingga orang enggan mampir kesitu, 2. Mall Matahari tidak memiliki 

tempat parkir yang luas sehingga orang juga malas belanja kesitu, clan 3. 
Jenis barang clan kualitas barang tidak jauh berbeda sehingga orang lebih 
memilih belanja ke pasar disamping juga harga relatif lebih murah 

Dilihat clari segi letaknya, semua pasar clan mall menempati lokasi 

yang strategis, clekat clengan jalan, kondisi jalan bagus, muclah dijangkau 
oleh semua jenis kenclaraan. Hal yang terlihat berbecla aclalah clari segi 
kondisi bangunan, banyak pasar- pasar tradisional yang kurang terawat, 
bahkan sampai rusak belum diperbaiki sehingga kondisinya kurang 
nyaman. Kalau hujan bocor sehingga becek, pasar menjadi kumuh clan 
kotor. Kalau pasar modern, bangunan biasanya megah, bersih, tertata rapi, 
nyaman dengan dilengkapi fasilitas lain (kereta dorong). 
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Dilihat dari jenis dagangan, di pasar tradisional tidak kalah banyak 

jenisnya, lebih- lebih di Pasar Johar jenis dagangan sangat lengkap. Namun 

kalau dilihat dari segi kualitas, barang dagangan di mal lebih fresh/ segar, 

bersih, clan bagus, sedang baarang dagangan di pasar macam- macam 

kondisinya, ada yang baik clan ada yang tidak (sudah layu bahkan rusak). 

Model transaksinya juga berbeda antara pasar tradisional dengan pasar 

modem. Di pasar tradisional, biasanya antara pembeli dengan penjual ada 
hubungan akrab sehingga menjadi pelanggan. Kalau sudah mempunyai 

pelanggan, pembayaran bisa utang dibayar beberapa hari kemudian. Berbeda 
dengan pasar modem, pembayaran secara cash/kontan, ibarat ini barang ini 
uang. Disini tidak ada rasa kekeluargaan, adanya kamu pembeli saya penjual. 

Keberadaan pedagang kaki lima di setiap sudut trotoar, dan di luar pasar 

dapat mengganggu jalannya proses jual bell di pasar. Pedagang kaki lima sulit 

diatur, kalau diperingatkan marah, clan sering tidak lancar membayar pajak. 

Selain itu, semakin banyaknya pedagang kaki lima yang berjualan di sekitar 

pasar, tempatnya terkesan menjadi tidak teratur, kotor, clan bau. Sehingga 

mencemari pasar, clan terkesan pasar juga menjadi kumuh. 

Keberadaan pasar modern di wilayah Kota Semarang khususnya bagi 

Pasar Johar, tidak berpengaruh. Nyatanya Pasar Johar masih eksis, baik 
dari segi pembeli maupun barang- barang dagangannya yang masih relatif 
banyak clan berkualitas. Bahkan barang- barang dagangan ada sebagian mal 
yang mengambil dari pasar tradisional, ini menunjukkan kalau mall juga 

membutuhkan pasar tradisional. 

Situasi pasar masih selalu ramai, clan ada rencana pengembangan 

karena tempatnya dianggap tidak mencukupi lagi. Ternyata mal yang 

berada di depan pasar ini hampir tutup karena kurang pembeli. Banyak 

pembeli yang memilih berbelanja di Pasar Johar. Akibatnya mall malah 
yang terancam, bukan pasar tradisionalnya. 

Bila dilihat adanya beberapa jenis dagangan yang diambil oleh mal 

dari pasar tradisional, menunjukkan kalau antara pasar tradisional dengan 
pasar modern bisa bersinergis. Bila hal ini terus dilakukan akan terjalin 

hubungan yang efektif yang bisa menguntungkan kedua belah pihak. Akan 
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lebih baik jika saling mengisi, dalam arti jika mal perlu jenis barang tertentu 
dipasok dari pasar. Sebaliknya, jika pasar butuh jenis barang tertentu bisa 
dipasok dari mal. Sehingga dengan demikian akan terjalin hubungan yang 
baik, saling memberi keuntungan clan saling memberi peluang sehingga 
kedua- duanya bisa eksis , tidak saling menjatuhkan. 

Kondisi seperti itu jika dapat terealisasi, baik pasar tradisional maupun 
pasar modern akan tetap eksis keberadannya. Mereka tidak ada rasa saling 
kawatir karena ada kerjasama yang baik. Jika ini dipupuk terus dengan 
selalu menjaga hubungan baik clan kerjasama yang baik, pasr tradisional 
tetap eksis walaupun mal terus bermunculan di kota ini. 
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BAB VI 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di Semarang, khususnya 

di Pasar Johar; menunjukan bahwa Pasar Johar merupakan pasar lama yang 
hingga sekarang masih memiliki peran yang besar. Pasar Johar ini terletak 
di Kecamatan SemarangTengah, merupakan sentrum dengan kecamatan­
kecamatan lain, khususnya dengan Kecamatan Semarang U tara, Kecamatan 
Semarang Barat, Kecamatan Semarang Timur, clan Kecamatan Semarang 
Selatan. Di kelima kecamatan ini cukup banyak pasar-pasar tradisional 
sehingga keberadaan Pasar Johar dikelilingi oleh pasar-pasar lain yang 
ada di sekitarnya. 

Sebagai pasar tertua di Kota Semarang, tentunya telah memiliki relasi 
clan jaringan kerja yang mantap clan luas. Barang-barang dari berbagai 
jenis tersedia disitu, clan memiliki kualitas yang tidak kalah dengan mall, 
atau super market lainnya. Barang-barang dagangan tersebut dipasok dari 
beberapa daerah baik dari dalam wilayah Semarang maupun luar propinsi 
bahkan luar Jawa. Tidak ada kesulitan terkait dengan penerimaan barang 
clan penjualan barang, sehingga saat ini Pasar Johar terkondisikan sebagai 
ikon terhadap pasar-pasar yang ada disekitarnya sehingga hubungannya 
sangat dekat. Dengan kata lain, ada hubungan positip anatara Pasar Johar 
dengan pasar-pasar tradisional kota yang berada di sekitarnya. 

Namun, hal ini tidak terjadi dengan pasar-pasar tradisional yang 
berada di pedesaan, yang sebetulnya dapat sebagai jembatan perdagangan 
antara pasar tradisional desa dan kota. Hal ini disebabkan karena 
pasar-pasar tradisional desa letaknya terlalu jauh, clan sudah di pasok 
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oleh para pedagang yang sudah menjadi pelanggan. Walaupun barang­
barang dagangan didatangkan dari tempat lain, seperti: Malang, )ember, 
Tulungagung, Banyuwangi, Klaten, Magelang, clan dari luar Jawa (Medan) 
namun tidak terjadi kendala dalam hal pasok memasok. Mereka melakukan 
transaksi barang clan uang lewat tilpon, atau telepon seluler, jarang 
bertatap muka sendiri. Namun karena relasi yang sudah mapan sehingga 
memudahkan dalam berbisnis dagang. 

Kondisi clan situasi Pasar Johar bisa menghidupi pasar- pasar 
di sekitarnya bahkan seluruh pasar di Semarang. Hingga kini perannya 
tidak memudar walaupun mal, supermarket bermunculan di kota ini. 
Keberadaannya tidak dikawatirkan, lebih-lebih antara pasar tradisional 
kota (Pasar Johar) dengan pasar modern dapat bekerjasama dengan baik. 
Masalah- masalah intern tetap ada, namun ini tidak menjadikan kendala bagi 
pasar tersebut. Yang jelas Pasar Johar masih tetap eksis walaupun berdiri 
mal di dekatnya, tidak ada kekawatirkan pasar tersebut akan tergeser. 

B. Saran 
1. Keberadaan Pasar Johar di Kota Semarang perlu dipertahanakan dan 

dilestarikan. 
2. Agar kondisi Pasar Johar terlihat tertib, teratur, dan tidak semrawut; 

perlu diberlakukan Undang-undang yang memuat tata tertib tempat 
us aha. 

3. Mengingat tempat dagang di lantai bawah sering terjadi banjir, perlu 
diadakan renovasi. 

4. Perlunya penamabahan tempat pembuangan samaapah agar pasar 
terlihat bersih, tidak berbau demi kesehatan dan kenyamanan 
pembeli. 
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